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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan baik secara deskriptif 

maupun inferensial dengan program SmartPLS 3 maka dapat dismpulkan bahwa 

hasil dari penelitian ini antara lain: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif secara signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

banyak literasi keuangan seseorang maka akan semakin baik pula perencanaan 

keuangan keluarga yang dilakukan. 

2. Nilai pribadi berpengaruh positif secara signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semakin 

baik nilai pribadi individu tentang suatu kepercayaan pada diri sendiri dan 

tentang apa yang telah dihasilkan maka seseorang itu memiliki kemampuan 

perencanaan keuangan yang baik pula dimasa yang akan datang akan berguna 

untuk keluarga dan diri sendiri. 

3. Sikap pengelola keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

perencanaan keuangan keluarga. Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin baik sikap pengelola keuangan individu belum tentu 

perencanaan keuangan keluarga individu itu juga akan semakin baik. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Wilayah penyebaran kuesioner masih terbatas pada kota Tuban, Lamongan 

dan Bojonegoro sehingga tidak dapat digeneralisir untuk wilayah jawa timur. 

2. Kemampuan model ini hanya dapat menejlaskan variabel perencanaan 

keuangan keluarga sebesar 24 % yaitu model lemah. 

3. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui kuesioner dengan 

mengunakan google form secara online melalui media sosial bisa terjadi 

ketidakpahaman responden terhadap maksud pertanyaan atau pernyataan.  

5.3 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran bagi pihak yang terkait dalam penelitian ini. Berikut saran yang 

diberikan oleh peneliti:  

1. Bagi keluarga sebagai perencanaan keuangan. 

a. Pengelola keuangan keluarga perlu meningkatkan wawasan 

pengetahuannya tentang keuangan karena pengetahuan yang baik yang 

dimiliki oleh individu akan berpengaruh terhadap perencanana keuangan 

keluarga sedang skor pengetahuan responden masih rendah, terutama 

tentang investasi yang skornya hanya 40,54. 
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b. Pengelola keuangan agar lebih memperhatikan aspek alokasi pendapatan 

dalam pengelolaan keuangan karena indikator ini memiliki loading 

factor tertinggi, yaitu 0,862. 

c. Pengelola keuangan juga perlu memperbaiki nilai pribadi yang diyakini, 

agar lebih baik dalam mengelola keuangannya. Aspek tepenting yang 

perlu ditingkatkan dalam variabel ini adalah keyakinan tentang 

kemampuan keuangan karena indikator ini memiliki loading factor 

tertinggi dibanding indikator lainnya, yaitu 0,797. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah 

penelitian dari berbagai kota sehingga dapat digeneralisir untuk 

wilayah jawa timur. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 

yang belum dimasukan dalam uji deskriptif dan inferensial, seperti 

kecerdasaan spiritual sebagai variabel bebas, atau niat berperilaku 

dan locus of control sebagai variabel mediasi.  

c. Penelitian selanjutnya jika menggunakan media online dalam 

penyebaran kuesioner perlu untuk menambahkan instruksi 

penjelasan terkait definisi variabel yang digunakan dengan kalimat 

pernyataan yang jelas dan mudah dipahami oleh responden agar 

responden tidak salah dalam memahami maksud pernyataan yang 

ada di kuesioner. 
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3. Bagi pembuat kebijakan 

Pembuat kebijakan disarankan, sebaiknya untuk lebih meningkatkan dan 

memperhatikan mengenai pengetahuan masyarakat tentang keuangan, khususnya 

untuk pengelola keuangan dalam mrencanakan keuangannya. Pemerintah juga 

dapat memberikan edukasi serta mensosialisasikan kepada masyarakat mengenai 

pengetahuan keuangan, khsusunya investasi melalui website, brosur, media sosial, 

seminar, atau menggunakan perkumpulan masyarakat, seperti Dasa Wisma, Arisan 

kampung, atau PKK.
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